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Bagi Anda yang ingin berlangganan Buletin lstiqomah, dapat 
menghubungi kami di 085 725 260 690. Dengan ketentuan : 

1. Satu bendel (40 eks), infaq Rp. 5000,- Bisa dibayar 
setiap pekan atau setiap bulan. 

2. Boleh disebarluaskan untuk kepentingan dakwah atau 
koleksi pribadi. 

3. Menunjukkan masjid/instansi yang akan dikirim buletin 
setiap pekan (diantar jum’at pagi). Untuk wilayah kota Solo 
gratis biaya kirim. Untuk luar kota/provinsi akan perlu adanya 
kesepakatan dengan redaksi. 


Puasa 6 Hari 
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Tahukah Anda? 


Dengan berlalunya Ramadhan, tidak berarti 
berlalu pula amal ibadah kita. Justru, di antara 
tanda seorang berhasil meraih kesuksesan 
selama bulan Ramadhan adalah tampaknya 
pengaruh yang terus ia bawa setelah 
Ramadhan. Di antara syari'at yang Allah 
tuntunkan melalui lisan Rasul-Nya <§£ pasca 
bulan Ramadhan adalah puasa selama 6 hari 
pada bulan Syawal. 

1. Hukum Puasa Syawal 
Dari Abu Ayyub ^ 


kecuali apabila seseorang telah selesai dari 
melaksanakan puasa Ramadhan seluruhnya. 
Oleh karena itu, apabila seseorang 
berkewajiban mengqadha' (mengganti puasa) 
Ramadhan, maka dia harus melaksanakan 
puasa qadha' tersebut lebih dahulu, baru 
kemudian dia berpuasa 6 hari Syawal. Kalau 
dia berpuasa 6 hari Syawal namun belum 
mengqadha' hutang puasa Ramadhan yang ia 
tinggalkan, maka dia tidak memperoleh 

keutamaan tersebut. Yang demikian karena 
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Rasulullah & bersabda : “barangsiapa 
berpuasa Ramadhan, kemudian mengikutinya 
dengan 6 hari di bulan Syawal. . . ” 

Dan boleh melaksanakannya secara 
terpisah-pisah atau pun secara berturut. Imam 
An-Nawawi -rahimahullah- berkata: 
"Shahabat-shahabat kami berkata: Adalah 
mustahabfdisukai/disunnahkan) untuk 
berpuasa 6 hari Syawal. Dari hadits ini mereka 
berkata: Sunnah mustahabah melakukannya 
secara berurutan pada awal-awal Syawal, tapi 
jika seseorang memisahkannya atau menunda 
pelaksanaannya hingga akhir Syawal, ini juga 
diperbolehkan, karena dia masih berada pada 
makna umum dari hadits tersebut. Kami tidak 
berbeda pendapat mengenai masalah ini dan 
inilah juga pendapat Imam Ahmad dan Abu 
Dawud. "[Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab] 
Namun mengerjakan secara berturut-turut 
adalah lebih utama, karena padanya terdapat 
sikap bersegera menuju kepada kebaikan, 
dan tidak terjatuh pada sikap menunda- 
nunda, yang terkadang menyebabkan tidak 
melakukan puasa sama sekali. Hal ini 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, "...Dan aku 




Tanya : Seseorang memiliki tanggungan/hutang 
beberapa hari puasa Ramadhan. Namun hingga 
datang bulan Ramadhan tahun berikutnya 
ternyata ia belum juga mengqadha' (mengganti 
kewajiban/membayar) hutang puasanya 
tersebut. Bagaimana seharusnya yang ia 
lakukan? Apakah ia berdosa, dan apakah gugur 
kewajibannya? 

Jawab : Sesungguhnya Allah berfirman dalam Al- 
Our'anul Karim : “Barangsiapa diantara kalian 
yang mendapati bulan (Ramadhan) maka 
hendaklah ia berpuasa, dan barangsiapa yang 
sakit atau berpergian (lalu ia tidak berpuasa) 
maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkannya di hari yang lain.’’ (QS. Al 
Baqarah : 185) 

Sehingga seseorang diperbolehkan untuk tidak 
berpuasa jika ada alasan syar'i, kemudian ia 
berkewajiban untuk menggantinya pada hari- 
hari lain, serta tidak menundanya sampai 
datang bulan Ramadhan berikutnya, dengan 
dasar ucapan 'Aisyah radhiyallah 'anha (istri 
Rasulullah ^§£), ia berkata : 

“Dahulu kami memiliki tanggungan/hutang 
puasa Ramadhan, dan tidaklah aku sempat 
mengqadha'nya (yakni terus tertunda) kecuali 
setelah sampai bulan Sya'ban (yakni terus 
tertunda hingga tiba bulan Sya'ban berikutnya).” 
(HR. Al-Bukhari, Bab Kapan Menunaikan 
Qadha' Puasa, no.1950) 

'Aisyah radhiyallah 'anha tidak sempat 
mengqadha' puasanya hingga tiba bulan 
Sya'ban (berikutnya) karena keadaan beliau di 

sisi Rasulullah £§& . 

.. 

Adapun perkataan Aisyah : “Dan tidaklah aku 
sempat mengqadha'nya kecuali setelah sampai 
bulan Sya'ban”, adalah dalil wajibnya 
mengqadha' puasa Ramadhan sebelum datang 
bulan Ramadhan berikutnya. 

Namun apabila qadha'nya diakhirkan/ditunda- 
tunda hingga datang bulan Ramadhan tahun 
berikutnya maka ia berkewajiban untuk 
beristighfar dan meminta ampun kepada Allah, 
serta menyesal dan mencela perbuatannya 
menunda-nunda qadha' puasa. Namun ia tetap 
berkewajiban mengqadha' puasanya yang ia 
tinggalkan, karena kewajiban mengqadha' tidak 
gugur dengan sebab diakhirkan/ditunda. Maka 
ia tetap wajib menggantinya walaupun setelah 
bulan Ramadhan tahun berikutnya, Wallahul 
Muwaffiq. (Fatawa Arkanul Islam oleh Asy- 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin, 
halaman 489, pertanyaan yang ke - 439). 
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: "Rasulullah tjky 

.. 

bersabda: "Siapa yang berpuasa Ramadhan 
dan melanjutkannya dengan 6 hari pada 
Syawal, maka itulah puasa seumur hidup." 
(HR. Muslim 1984, Ahmad 5/417, Abu Dawud 
2433) 
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Puasa Syawal ini hukumnya sunnah. Para 
'ulama telah menjelaskan kaidah ini. Berikut 
adalah nukilan dari Dewan Fatwa Saudi 


«8 


Arabia : "Ini (hadits di ats -red-) adalah hadits 
shahih yang menunjukkan bahwa berpuasa 6 
hari pada Syawal adalah sunnah. Imam Asy- 
Syafi'i, Imam Ahmad dan banyak ulama 
terkemuka mengikutinya. Tidaklah benar 
untuk menolak hadits ini dengan alasan- 
alasan yang dikemukakan beberapa ulama 
yang memakruhkan puasa ini, seperti; 
khawatir orang yang tidak tahu menganggap 
ini bagian dari Ramadhan, atau khawatir 
manusia akan menganggap ini wajib, atau 
karena dia tidak mendengar bahwa ulama 
salaf biasa berpuasa dalam Syawal, karena 
semua ini adalah perkiraan-perkiraan, yang 
tidak bisa digunakan untuk menolak Sunnah 
yang shahih. Jika sesuatu telah diketahui, 
maka menjadi bukti bagi yang tidak 
mengetahui." [Fataawa Al-Lajnah Ad- 
Daa'imah lil Buhuutswal Ifta', 10/389] 

Puasa ini sebagai penyempurna ibadah 
puasa Ramadhan. Barangsiapa yang 
berpuasa Ramadhan sebulan penuh, 
kemudian dilanjutkan berpuasa 6 hari dalam 
bulan Syawal, maka dia mendapat pahala 
puasa selama setahun. Dari shahabat Abu 
Ayyub Al-Anshari ^ 
bersabda. 
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bersegera kepada-Mu, Ya Rabbi, supaya 
Engkau ridho kepadaku.” [QS Thoha: 84] . 
Dan sabda Nabi : “Amal yang paling Allah 
cintai adalah amalan yang dilakukan secara 
terus menerus oleh pelakunya meskipun 
sedikit.” (HR. Bukhari - Muslim). 

Bila pelaksanaan puasa 6 hari Syawal ini 
bertepatan dengan hari Senin atau Kamis, 
maka dia bisa memperoleh dua pahala 
sekaligus dengan niat mendapatkan pahala 
puasa 6 hari Syawal dan pahala puasa Senin - 

UJ . , U. 

Kamis. Berdasarkan sabda Nabi : “Amal- 

•• 

amal itu harus dengan niat. Dan bagi masing- 
masing orang akan mendapat apa yang ia 
niatkan.” (HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 
1907) 




Rasulullah 
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Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian 


mengikutinya dengan (puasa) enam pada 
bulan Syawwal, maka jadilah seperti puasa 
setahun.” (HR. Muslim 782 ) 

Namun yang perlu diperhatikan bahwa 
keutamaan tersebut tidak akan terwujud 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690 . 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 


Tidak boleh bagi wanita untuk berpuasa 
sunnah jika suaminya hadir (tidak musafir) 
kecuali dengan seizinnya, berdasarkan hadits 




Do'a Orang Yang Ragu Dalam Beriman 


Mutiara Salaf 
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Ibnu Oudamah membagi puasa menjadi tiga: 

- Puasa orang awam, yaitu sekedar menahan perut dan kemaluan dari keinginannya. 

- Puasa orang khusus, yaitu menahan pandangan, lisan, tangan, kaki, pendengaran, penglihatan dan 

seluruh anggota badan dari perbuatan-perbuatan dosa. 

- Puasa orang yang lebih khusus, yaitu puasanya kalbu dari keinginan-keinginan yang hina, 
pemikiran-pemikiran yang menjauhkan dari Allah dan menahan kalbu dari selain Allah secara total. 

[Mukhtashar Minhajul Qashidin:58] 
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Aku beriman kepada Allah dan kebenaran para 

rasul yang diutus oleh-Nya.” 

[HR. Muslim 1/119-120] 


yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah FiiYo \ JT j 
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bahwa Nabi bersabda (yang artinya) : "Tidak 
halal bagi seorang wanita untuk berpuasa saat 
su minya bersamanya kecuali dengan seizinnya " 
dalam riwayat lain disebutkan : "kecuali puasa 
Ramadhan”. (HR. Bukhari - Muslim) 

Adapun jika sang suami mengizinkan/ 
memperkenankannya untuk berpuasa sunnah, 
atau suaminya sedang safar (bepergian), atau 
wanita itu tidak bersuami, maka dibolehkan 
baginya menjalankan puasa sunnah, terutama 
pada hari-hari yang dianjurkan untuk berpuasa 
sunnah, antara lain : puasa enam hari di bulan 
Syawal ini, puasa hari Senin dan Kamis, puasa 
tiga hari dalam setiap bulan, puasa pada 
sepuluh hari di bulan Dzulhijjah dan di hari 
'Arafah, puasa 'Asyura serta puasa sehari 
sebelum atau setelahnya. 

2. Tata Cara 

Tata cara pelaksanaan puasa sunnah 6 hari 
di bulan Syawal ini tidaklah berbeda dengan 
pelaksanaan ibadah puasa lainnya secara 
umum. Dalam menunaikannya seseorang 
hendaknya menjaga adab-adab berpuasa, 
antara lain: makan sahur, mensegerakan 

berbuka puasa, menahan diri dari perkataan dan 
perbuatan yang sia-sia, dst (sebagaimana 
pernah kami bahas dalam edisi ke-36 yang lalu). 
Dan pembatal-pembatal puasa sunnah ini sama 
dengan pembatal puasa wajib di bulan 
Ramadhan, antara lain: makan dan minum 
sengaja, berjima', dst. 

3. Faedah/Manfaat 

Menahan lapar, baik di bulan puasa ataupun 
diluar bulan puasa, mengandung faedah dan 
manfaat yang sangat besar untuk kesehatan 
badan dan kesehatan hati. Hal ini sudah 

« | p 

diterangkan oleh Rasulullah dan telah 
dicontohkan Nabi dan keluarganya. Aisyah 
radhiyallahu'anha berkata : 

“Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang 
walaupun dengan roti gandum dua hari berturut- 
turut sampai Beliau Mji wafat.” (HR. Bukhari - 
Muslim ) . Dan Nabi juga bersabda : 


memberatkan seseorang untuk melaksanakan 
hukum syar'i/ ibadah. ” 

Ringkasnya, membiasakan puasa setelah 
Ramadhan memiliki banyak manfaat, 
diantaranya: 

1. Puasa enam hari di buian Syawal setelah 
Ramadhan merupakan pelengkap dan 
penyempurna pahala dari puasa setahun 
penuh. 

2. Puasa Syawal (dan Sya'ban) bagaikan shalat 
sunnah rawatib, berfungsi sebagai 
penyempurna dari kekurangan. Karena pada 
hari kiamat nanti amalan-amalan fardhu 
(wajib) akan disempurnakan (dilengkapi) 
dengan amalan-amalan sunnah. 
Sebagaimana keterangan yang datang dari 
Nabi >£§£. di berbagai riwayat. Mayoritas 
puasa fardhu (wajib) yang dilakukan kaum 
muslimin memiliki kekurangan dan ketidak 
sempurnaan, maka hal itu membutuhkan 
sesuatu yang menutupi dan 
menyempurnakannya. 

3. Membiasakan puasa setelah Ramadhan 
menandakan diterimanya puasa Ramadhan, 
Karena apabila Allah Ta'ala menerima amal 
seorang hamba, pasti Allah Ta’ala akan 
menolongnya dalam meningkatkan 
perbuatan baik setelahnya. Sebagian ‘ulama 
salaf mengatakan: "Pahala amal kebaikan 
adalah kebaikan yang ada sesudahnya." 
Oleh karena itu barangsiapa mengerjakan 
kebaikan kemudian melanjutkannya dengan 
kebaikan lain, maka hal itu merupakan tanda 
atas terkabulnya amal pertama. 

Demikian pula sebaliknya, jika seseorang 
melakukan suatu kebaikan lalu diikuti 
dengan amalan yang buruk, maka hal itu 
merupakan tanda tertolaknya amal yang 
pertama. 

4. Puasa Ramadhan sebagaimana disebutkan, 
dapat mendatangkan ampunan atas dosa- 
dosa masa lain. Orang yang berpuasa 
Ramadhan akan mendapatkan pahalanya 
pada hari Raya 'Idul Fitri yang merupakan 
hari pembagian hadiah (berupa ampunan 
dari Allah Ta’ala), maka membiasakan puasa 
setelah 'Idul Fitri merupakan bentuk rasa 
syukur atas nikmat ini. Dan sungguh tak ada 
nikmat yang lebih agung dari pengampunan 
dosa-dosa. 


(An-Nahl: 92) 

5. Dan di antara manfaat puasa enam hari bulan 
Syawal adalah amal-amal yang dikerjakan 
seorang hamba untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhannya pada bulan Ramadhan 
tidak terputus dengan berlalunya bulan mulia 
ini, selama ia masih hidup. 

Orang yang setelah Ramadhan berpuasa 
bagaikan orang yang cepat-cepat kembali dari 
pelariannya, yakni orang yang baru lari dari 
peperangan di jalan Allah lantas kembali lagi. 
Tidak sedikit manusia yang berbahagia dengan 
berlalunya Ramadhan sebab mereka merasa 
berat, jenuh dan lama berpuasa Ramadhan. 
Barangsiapa merasa demikian, maka sulit 
baginya untuk bersegera kembali melaksanakan 
puasa, padahal orang yang bersegera kembali 
melaksanakan puasa setelah 'Idul Fitri 
merupakan bukti kecintaannya terhadap ibadah 
puasa, ia tidak merasa bosan dan berat apalagi 
benci. 
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Seorang Ulama salaf ditanya tentang kaum 
yang bersungguh-sungguh dalam ibadahnya 
pada bulan Ramadhan tetapi jika Ramadhan 
berlalu mereka tidak bersungguh-sungguh lagi, 
beliau berkomentar : "Seburuk-buruk kaum 
adalah yang tidak mengenal Allah secara benar 
kecuali di bulan Ramadhan saja, padahal orang 
shalih adalah yang beribadah dengan sungguh- 
sunggguh di sepanjang tahun. " 

Oleh karena itu, sebaiknya orang yang 
memiliki hutang puasa Ramadhan memulai 
membayarnya di bulan Syawal, karena hal itu 
mempercepat proses pembebasan dirinya dari 
tanggungan hutangnya. Kemudian dilanjutkan 
dengan enam hari puasa Syawal, dengan 
demikian ia telah melakukan puasa Ramadhan 
dan mengikutinya dengan enam hari di bulan 
Syawal. 

Ketahuilah, amal perbuatan seorang mukmin 
itu tidak ada batasnya hingga maut 
menjemputnya. Allah Ta'ala berfirman : "Dan 
sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu 
alyaqiin (kematian). "(Q.S Al-Hijr: 99) 

Dan perlu diingat pula bahwa shalat-shalat, 
puasa sunnah, serta sedekah yang 
dipergunakan seorang hamba untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala pada 
bulan Ramadhan adalah disyari'atkan sepanjang 
tahun, karena hal itu mengandung berbagai 
macam manfaat, di antaranya; 

a. Sebagai pelengkap dari kekurangan yang 
terdapat pada fardhu, 

b. Merupakan salah satu faktor yang 
mendatangkan mahabbah (kecintaan) Allah 
kepada hamba-Nya, 

c. Sebab terkabulnya doa, 

d. Demikian pula sebagai sebab dihapusnya 
dosa dan dilipatgandakannya pahala 
kebaikan dan ditinggikannya kedudukan. 
Wallahu A’lam. 
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“Orang yang paling banyak kenyang di dunia 
adalah yang paling lama lapar di akhirat.” (H R. 


Al-lmam At-Tirmidzi -rahimahullah- 
meriwayatkan hadits : 


Oleh karena itu termasuk sebagai ungkapan 
rasa syukur seorang hamba atas 
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pertolongan dan ampunan yang telah 
dianugerahkan kepadanya adalah dengan 
berpuasa setelah Ramadhan. Tetapi jika ia 
malah menggantinya dengan perbuatan 
maksiat maka ia termasuk kelompok orang 
yang membalas kenikmatan dengan 
kekufuran. Apabila ia berniat pada saat 
melakukan puasa untuk kembali melakukan 
maksiat lagi, maka puasanya tidak akan 
terkabul 
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“Tidaklah Bani Adam memenuhi kantong yang 
lebih jelek dari perutnya. Hendaknya Bani Adam 
makan sekedar menegakkan punggungnya. Jika 
(terpaksa) harus makan, maka makanlah 
sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk 
minuman dan sepertiganya untuk nafasnya.” 
(HR. Imam Tirmidzi) 

Setelah membawakan sebagian hadits- 
hadits di atas, Al-lmam Ash-Shan'ani - 
rahimahullah- berkata : “Hadits ini menunjukkan 
atas tercelanya banyak makan dan kenyang 
karena menimbulkan berbagai penyakit dan 




ia bagaikan orang yang 
membangun sebuah bangunan megah 
lantas menghancurkannya kembali. Allah 
Ta'ala berfirman : "Dan janganlah kamu 
seperti seorang perempuan yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal 
dengan kuat menjadi cerai berai kembali." 


Oleh : Tim Redaksi Buletin lstiqomah 
Maraji' : Al Wajiz f i Fiqh Sunnah, 
Kumpulan Fatwa Lajnah Daimah Lil Buhuts wal 
Ifta' (KSA), Subulus Salam karya Imam Ash- 
Shan'ani, Tuntunan Ibadah di Bulan Ramadhan 
karya Syaikh Muhammad Ibnu Jaarullah Al- 
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